BAB II

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Pengertian Perusahaan

Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi dan berkumpulnya semua faktor produksi. Setiap perusahaan ada yang terdaftar di pemerintah dan ada pula yang tidak. Bagi perusahaan yang terdaftar di pemerintah, mereka mempunyai badan usaha untuk perusahaannya. Badan usaha ini adalah status dari perusahaan tersebut yang terdaftar di pemerintah secara resmi. (wikipedia Indonesia, ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia)
Menurut buku Pengantar Teori Ekonomi, perusahaan adalah Organisasi yang berorientasikan pada laba (profit oriented) yang membeli input dan jasa-jasa input serta menjual barang dan jasa. Dan upaya-upaya yang dilakukan adalah berupaya sedapat mungkin untuk memaksimalkan labanya. Sedangkan menurut rumusan dari UU No. 3/1982 antara lain:

Perusahaan ialah setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus-menerus dan yang didirikan, bekerja serta berkedudukan dalam wilayah negara Republik Indonesia, dengan tujuan memperoleh keuntungan atau laba. Termasuk juga perusahaan-perusahaan yang dimiliki atau bernaung dibawah lembaga-lembaga sosial, misalnya yayasan.

2.2 Bentuk Badan Hukum Perusahaan

Adapun bentuk badan hukum perusahaan sebagai berikut :
1. Perusahaan perseorangan

Ialah perusahaan yang dijalankan dan dimodali oleh satu orang sebagai pemilik dan penanggung jawab, sehingga seluruh harta kekayaan pemilik adalah jaminan perusahaan. Badan usaha seperti ini tidak perlu berbadan hukum, walaupun jika ingin boleh dilakukan.

2. Perseroan Terbatas (PT)
Ialah badan hukum yang didirikan berdasarkan perjanjian antara minimal 2 orang atau lebih, melakukan kegiatan usaha dagang modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam saham dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam UU No. 1 Tahun 1995 tentang perseroan terbatas. Dalam perkembangannya, telah dikeluarkan UU No.40 Tahun 2007 dimana adanya tambahan tentang prinsip tata kelola perseroan yang baik. Biasanya, perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas mencantumkan namanya ke dalam bursa efek untuk diperjualbelikan sahamnya.
3. Firma

Ialah badan usaha yang merupakan persekutuan dari 2 orang pemodal atau lebih, dimana para sekutu harus menyerahkan kekayaannya sesuai dengan yang tertera pada akta pendirian. Pada badan usaha seperti ini, sekutu yang ada hanyalah sekutu aktif, yaitu sekutu yang bertanggung jawab memberikan modal dan tenaganya untuk kelangsungan perusahaan. Apabila Firma didirikan secara resmi, maka harus didaftarkan ke Berita Negara Republik Indonesia (BNRI).
4. Persekutuan komanditer (Commanditain Vennotschap / CV)

Ialah badan usaha yang merupakan persekutuan dari 2 orang pemodal atau lebih. Pendirian CV harus menggunakan akta dan harus didaftarkan. Pada badan usaha seperti ini terdapat 2 jenis sekutu, yaitu sekutu aktif dan sekutu pasif. Tanggung jawab sekutu aktif pada CV sama halnya dengan tanggung jawab sekutu aktif pada Firma. Sedangkan sekutu pasif hanya bertanggung jawab untuk menyetorkan modalnya kepada pihak pengelola.
Jika dilihat dari bentuk badan hukum perusahaan sesuai dengan pengertiannya, perusahaan penerbit majalah Suave ini termasuk persekutuan komanditer (CV), karena majalah Suave diterbitkan oleh Cakrawala Media dan merupakan publikasi resmi Cakrawala Media.

2.3 
Bidang Perusahaan
Penentuan bidang suatu perusahaan pada dasarnya merujuk pada jenis produk atau jasa yang mereka tawarkan. Untuk produk sendiri secara garis besar ada 5 kategori, yaitu:

1. Produk komoditi atau mirip komoditi. Contohnya beras, garam, korek api kayu, dll.

2. Non durable consumer goods atau sering disebut juga fast moving consumer goods. Contohnya rokok, sabun, pasta gigi,sampo, dll.

3. Durable/big ticket item consumer goods. Contohnya mobil, TV, rumah, dll.

4. One shot deal industrial goods. Contohnya mesin, traktor, pesawat udara, dll.

5. Repeat purchase industrial goods. Contohnya chemicals, botol plastik, dll.

Perusahaan yang dipilih oleh penulis untuk melaksanakan kerja praktek merupakan perusahaan yang bergerak di bidang media massa cetak yang menerbitkan sebuah majalah bertemakan tentang fashion, budaya, dan kreativitas kaum remaja Indonesia.
2.4
Media Massa

Media massa adalah suatu istilah yang mulai dipergunakan pada tahun 1920-an untuk mengistilahkan jenis media yang secara khusus di desain untuk mencapai masyarakat luas dalam pembicaraan sehari-hari istilah ini sering disingkat menjadi media, jenis media yang secara tradisional termasuk di dalam media massa adalah surat kabar, majalah, radio, televisi dan film, seiring perkembangan teknologi dan sosial budaya, telah berkembang media-media lain yang kemudian di kategorikan ke dalam media massa seperti Internet dan Tabloid. (wikipedia Indonesia ,ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia).
2.5 
Penerbitan

Penerbitan, yaitu suatu badan usaha yang bercita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk tujuan tersebut penerbit mengusahakan, menyediakan, dan menyebarluaskan bagi khalayak umum, pengetahuan dan pengalaman hasil karya ilmiah para Penulis dalam bentuk sajian yang terpadu, rapi, indah, dan komunikatif, baik isi maupun kemasan fisik, melalui tata cara yang sesuai, dan bertanggung jawab atas resiko yang ditimbulkan oleh kegiatannya.

Dengan perkembangan sistem teknologi informasi, istilah penerbitan mengalami perluasan makna, dimana memasukkan unsur-unsur buku elektronik, seperti e-book dalam sebuah website ataupun blog. (wikipedia Indonesia, ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia).

2.6 Majalah

2.6.1
Pengertian Majalah

Media cetak yang diterbitkan setiap minggu, setiap bulan atau triwulan, dengan publikasi yang menampilkan kedalaman subyek daripada Koran. (Wilcox, 2005:246).
Majalah merupakan salah satu bentuk media cetak yang digunakan untuk penyampaian informasi. Majalah menspesialisasikan produknya untuk menjangkau konsumen tertentu. Mengenai struktur majalah dapat dibedakan menjadi mingguan, dwi mingguan, bulanan, bahkan ada yang triwulan. (Rumanti, 2002:126).
Terbitan berseri yang direncanakan terbit untuk jangka waktu yang tidak terbatas, secara berkala, dan umumnya lebih sering daripada setahun sekali, setiap terbitan biasanya memuat pelbagai karangan, surat kabar/ harian tidak tergolong majalah, majalah biasanya memiliki judul yang jelas dan khas, tetapi kebanyakan majalah diterbitkan oleh suatu himpunan atau lembaga, dan memuat berita, laporan konferensi serta kegiatan berkala lainnya, judulnya biasanya terdiri atas istilah umum seperti buletin, laporan, pewarta dan warta. (Magetsari Nurhaidi, Kamus Istilah Perpustakaan dan Dokumentasi, 1992).

Beberapa ahli mendefinisikan majalah sebagai kumpulan berita, artikel, cerita, iklan, dan sebagainya, yang dicetak dalam lembaran kertas ukuran kuarto atau folio dan dijilid dalam bentuk buku, serta diterbitkan secara berkala, seperti seminggu sekali, dua minggu sekali atau sebulan sekali. Ada pula yang membatasi pengertian majalah sebagai media cetak yang terbit secara berkala, tapi bukan terbit setiap hari. Media cetak itu haruslah bersampul, setidak-tidaknya punya wajah, dan dirancang secara khusus. Selain itu, media cetak itu dijilid atau sekurang-kurangnya memiliki sejumlah halaman tertentu. Bentuknya harus berformat tabloid, atau saku, atau format konvensional sebagaimana format majalah yang kita kenal selama ini. (http://duamata.blogspot.com/2006/02/pasang-surut-majalah.html).
2.6.2
Kategori Majalah

Terdapat 13 kategori majalah yang ada diIndonesia, diantaranya sebagai berikut :

1. Majalah Sastra dan Kebudayaan, adalah majalah yang membahas tentang karya-karya sastra dan karya-karya budaya, contohnya majalah Pantja Raja yang beredar pada awal Desember tahun 1945.

2. Majalah Hiburan, adalah majalah yang menyiasati pornografi guna untuk melepas lelah dan menjual angan-angan.

3. Majalah Wanita, adalah majalah yang ditujukan kepada kaum hawa, khususnya ibu-ibu. Majalah Wanita membahas seputar kehidupan wanita, contohnya majalah Kartini dan majalah Femina.

4. Majalah Remaja, adalah majalah yang membahas seputar gaya hidup anak muda dengan segala lika-likunnya, contohnya majalah Suave, majalah CosmoGirl, majalah Hai, dll.

5. Majalah Anak-anak, adalah majalah yang membahas seputar dunia anak, yang isinya berupa cerita-cerita anak, permainan, dan hal-hal positif lainnya yang sifatnya mendidik sang anak, contohnya majalah Bobo, majalah Nina, dll.

6. Majalah Berita, adalah majalah untuk mereka yang membutuhkan informasi tentang kejadian-kejadian nyata yang terjadi secara aktual, contohnya majalah Tempo.

7. Majalah Agama, adalah majalah yang berisi seputar Keagamaan, Idealisme, dan bisnis.

8. Majalah Keluarga, adalah majalah yang segmennya untuk semua umur. Di dalamnya dimuat informasi tentang dunia anak dan dunia suami istri contohnya majalah AyahBunda.

9. Majalah Khusus, adalah majalah yang membidik segmen pembaca elitis, seperti majalah bagi penggemar Arsitektur, contohnya majalah Asri.

10. Majalah Televisi, Film, Musik dan Radio adalah majalah yang menyajikan kegiatan tentang mereka-mereka yang berada dibalik layar, contohnya majalah film yaitu Cinemags.

11. Majalah Olahraga, adalah majalah yang memberikan informasi tentang kegemaran terhadap olahraga, contohnya majalah sportif.

12. Majalah Ekonomi, Bisnis dan Manajemen adalah majalah yang berisi informasi tentang memacu pertumbuhan ekonomi Indonesia, contohnya majalah Mitra Bisnis.

13. Majalah Bahasa Daerah, adalah majalah yang ditujukan untuk salah satu kelompok masyarakat tertentu, contohnya majalah Cupumanik.
2.6.3
Kriteria Majalah

Ada tiga kriteria majalah di Indonesia diantarannya:

1. Majalah itu harus diterbitkan oleh orang Indonesia, terbit dan beredar diIndonesia.

2. Majalah itu harus beredar secara luas sekurang- kurangnya dijual untuk umum.

3. Majalah itu sebisa mungkin harus menggunakan bahasa Indonesia, kecuali jika dianggap memberi fenomena bagi perkembangan dunia penerbitan majalah ditanah air.
2.6.4
Jenis Majalah
Jenis Majalah dapat digolongkan menjadi 3 yaitu berdasarkan:

a. Jenis kelamin pria dan wanita.
b. Usia, yaitu anak-anak, remaja, dan keluarga.
c. Hobby dan minat seperti Interior, Grafis, Fashion, dll.

Majalah sekurang-kurangnya memiliki sejumlah halaman tertentu dan mempunyai nama rubrik yang berbeda-beda pada setiap edisi pada majalah.

Definisi Rubrik itu sendiri berasal dari bahasa Belanda yaitu Rubriek.

Ruangan pada halaman surat kabar/majalah atau media cetak lainnya mengenai suatu aspek atau kegiatan dalam kehidupan masyarakat. Misalnya rubrik wanita, Olah Raga, Pendapat pembaca dsb.

(Effendy, 1989:316)
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